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ABSTRAK 

FITRI NUR ASTUTI. 2024. PERAN KADER POSYANDU DALAM 

MENINGKATKAN PARTISIPASI IBU PADA PEMANTAUAN 

PERKEMBANGAN BAYI (Studi pada Posyandu Melati 2 di Kelurahan 

Tuguraja Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya). Jurusan Pendidikan 

Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, 

Tasikmalaya.  

Posyandu berperan penting dalam memberikan edukasi dan dukungan bagi 

bayi, balita dan ibu hamil. Serta membantu mengidentifikasi masalah kesehatan 

sejak dini dan memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. Keberhasilan 

program kesehatan sangat bergantung pada partisipasi ibu dalam kegiatan 

Posyandu, namun partisipasi masyarakat masih menjadi tantangan yang perlu 

ditangani. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui peran kader dalam meningkatkan 

partisipasi ibu pada pemantauan perkembangan bayi di posyandu Melati 2. Metode 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua peran kader yaitu, pada saat hari 

buka posyandu sesuai dengan sistem lima meja dan di luar posyandu dengan 

memberikan pelayanan KB, KIA, imunisasi, pemberian vitamin A dan lain-lain. 

Kader posyandu Melati 2 juga memberikan rujukan apabila diperlukan, seperti saat 

berat badan bayi berada di bawah garis merah pada KMS, berat badannya tidak naik 

selama dua kali berturut-turut, atau terlihat sakit. Dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat yang tidak antusias atau tidak mengikuti kegiatan posyandu para kader 

memberikan sosialisasi, memotivasi masyarakat, dan juga mengunjungi rumah ibu 

balita yang tidak hadir pada saat kegiatan posyandu. Simpulan dari peran kader 

dalam meningkatkan partisi ibu pada pemantauan perkembangan bayi adalah 

dengan memberikan pelayanan yang ada di posyandu pada saat hari buka maupun 

diluar posyandu. 
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